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1.1 Latar Belakang

Temperatur yang nyaman merupakan kebutuhan penting dalam ruang kelas, hal itu
dikarenakan temperatur berperan dalam menciptakan suasana belajar yang nyaman pula.
Dengan suasana belajar yang nyaman siswa akan lebih produktif, kerena mereka dapat lebih
fokus dan mudah berkonsentrasi dalam mengikuti pembelajaran dalam kelas.

Berdasarkan peraturan Mendiknas Rl Nomor 24 tahun 2007 Standar Sarana dan
Prasarana SMP/MTs, ruang kelas perlu memenuhi persyaratan kenyamanan, pada poin (b)
disebutkan bahwa “setiap ruangan memiliki temperatur dan kelembaban yang tidak melebihi
kondisi di luar ruangan”.

Temperatur yang nyaman merupakan salah satu persyaratan dalam menciptakan
lingkungan ideal dalam kelas belum dapat dirasakan dalam lingkungan SMPN | Plandaan.
Kondisi ruang-ruang kelas di SMPN 1 Plandaan masih dirasa terlalu panas, sehingga
membuat siswa dan guru merasa tidak nyaman berada di dalam kelas.

Kondisi ruangan yang panas membutuhkan pendinginan, sehingga perlu dihitung
beban pendinginan terlebih dahulu. Berdasarkan SNI (03-6572-2001), dijelaskan bahwa
beban pendinginan adalah jumlah total energi panas yang harus dihilangkan dalam satuan
waktu dari ruangan yang diinginkan. Beban pendinginan suatu ruangan dipengaruhi oleh
beberapa komponen, yaitu lampu, penghuni, peralatan listrik serta panas yang masuk melalui
radiasi matahari, konduksi dan ventilasi selubung bangunan (Loekita, 2007). Beban
pendinginan akibat transfer panas dari luar melalui selubung bangunan sangat besar, dapat
mencapai 40-50 % (SNI 03-6390-2000). Karena selubung bangunan menyumbang prosentase
terbesar dalam jumlah beban pendinginan maka penulis merasa perlu untuk mengetahui nilai
dari transfer panas pada selubung bangunan di SMPN 1 Plandaan dengan metode OTTV.
Metode OTTV dipilih karena dengan metode ini dapat diketahui besarnya nilai termal yang
ditransferkan melalui selubung bangunan.

Berdasarkan SNI (03-6389-2000), OTTV (Overall Thermal Transfer Value) adalah
angka yang ditetapkan sebagai kriteria perancangan untuk selubung bangunan yang
dikondisikan. Selubung bangunan yang dimaksudkan adalah elemen bangunan yang
menyelubungi bangunan gedung, yaitu dinding luar dan atap tembus atau yang tidak tembus
cahaya dimana sebagian besar energi termal berpindah melalui elemen tersebut. Untuk



membatasi perolehan panas akibat radiasi matahari lewat selubung bangunan, maka
ditentukan nilai perpindahan termal menyeluruh untuk selubung bangunan tidak melebihi 45
W/mz,

Jika hasil penghitungan dengan metode OTTV kurang atau sama dengan batas yang
disyaratkan yaitu 45 W/m? berarti transfer termal pada selubung bangunan memenuhi
kriteria perancangan bangunan. Jika hasil penghitungan dengan metode OTTV melebihi
batas yang disyaratkan yaitu 45 W/m?2 berarti bangunan transfer termal pada selubung
bangunan tidak memenuhi Kkriteria perancangan bangunan, sehingga perlu ditentukan kembali
aspek-aspek dalam rumus OTTV. Setelah itu dihitung kembali sampai hasilnya sesuai batas

yang disyaratkan yaitu kurang atau sama dengan 45 W/mz.

1.2 Identifikasi masalah
Identifikasi permasalahan pada analisis termal transfer selubung bangunan SMPN 1
Plandaan Jombang adalah
a. Kondisi panas di ruang-ruang kelas SMPN 1 Plandaan mengganggu kegiatan
pembelajaran.
b. Beban pendinginan perlu dicari untuk mengetahui seberapa panas kondisi ruang-
ruang kelas SMPN 1 Plandaan

1.3 Rumusan masalah
Permasalahan yang ingin diselesaikan adalah Bagaimana rancangan selubung

bangunanSMPN 1 Plandaan untuk mendapatkan kenyamanan ruang?

1.4 Batasan masalah
Untuk menyederhanakan permasalahan sesuai dengan hasil yang diharapkan, penulis
membatasi masalah dalam penyusunan skripsi ini
a. Lokasi penelitian berada di wilayah SMPN 1 Plandaan Jombang
b. Lingkungan diluar selubung bangunan dianggap tidak memepengaruhi perhitungan
c. Pengaruh tirai dan atau korden di dalam bangunan gedung tidak diperhitungkan pada
penghitungan OTTV (SNI 03-6389-2000)
d. Faktor yang mempengaruhi beban pendinginan dalan yang diteliti hanyalah selubung

bangunan.



e. Untuk menyederhanakan perhitungan OTTV, seluruh kaca yang ada di SMPN 1
Plandaan Jombang dianggap memiliki Shading Coefficient (SCK) sebesar 0,5

1.5 Tujuan
Tujuan penulisan skripsi ini untuk menganalisis termal transfer pada selubung
bangunan SMPN 1 Plandaan Jombang, dan memberikan rekomendasi desain sederhana

sesuai faktor OTTV pada selubung bangunan.

1.6 Manfaat

Manfaat yang didapatkan dengan adanya penelitian ini adalah

a. Sekolah
Mengetahui besarnya panas yang ditranferkan melalui selubung bangunan(dinding
dan atap) selain itu hasil penelitian dapat menjadi acuan untuk pembangunan atau
perubahan bangunan yang sudah ada.

b. Akademisi
Dapat menjadi referensi untuk penelitian dengan contoh kasus sejenis dan dapat
menambah pengetahuan mengenai Kketerkaitan antara panas dalam ruang dengan
selubung bangunan.

c. Praktisi

Menjadi referensi arsitektur terutama dalam proses mendesain fungsi sejenis.



